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ABSTRAK

Tesis ini mengambil judul “Nilai-Nilai Kearifan Lokal Hutan Lindung Situ
Lengkong Dalam Mengembangkan Green Behavior Peserta Didik Melalui
Pembelajaran Sejarah”. Dalam penelitian ini penulis akan mengkaji bagaimana
nilai-nilai kearifan lokal hutan lindung Situ Lengkong yang dikaitkan dengan
pengembangan green behavior di SMAN 1 Lumbung yang di implementasikan
kedalam pembelajaran sejarah yang tentunya memiliki relevansi dengan
kehidupan saat ini sehingga peserta didik bisa memahami nilai-nilai kearifan lokal
dan mengetahui bahwa lingungan sekitar bisa dijadikan sumber belajar. Peneliti
merumuskan penelitian ini ke dalam tiga pertanyaan yaitu: nilai-nilai kearifan
lokal apa saja yang berkaitan dengan green behavior yang ada di hutan lindung
Situ Lengkong sebagai sumber belajar, bagaimana pelaksanaan pembelajaran
scjarah dalam mengembangkan green behavior peserta didik dengan
memanfaatkan hutan lindung ‘Situ Lengkong di sekolah, bagaimana hasil
pembelajaran sejarah dalam mengembangkan green behavior peserta didik
dengan memanfaatkan hutan lindung Situ Lengkong di sekolah. Pendekatan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif dengan metode
naturalistik inkuiri. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
ini yaitu wawancara, observasi, dan studi dokumentasi. Hasil penelitian ini
menunjukkan, nilai-nilai kaearifan lokal hutan lindung Situ Lengkong tentunya
sangan berkaitan dengan pengembangan green behavior dan dapat dijadikan
sumber belajar. Guru sudah mengembangkan green behavior hutan lindung Situ
Lengkong dan diinternalisasikan dalam pembelajaran sejarah di SMAN 1
Lumbung. Nilai-nilai kearifan lokal yang berkaitan dengan green behavior dari
huotan lindung Situ Lengkong sudah bisa di aktualisasikan dalam kehidupan
sehari-hari peserta didik baik itu di lingkungan sekolah maupun di masyarakat.

Kata Kunci: Nilai Kearifan Lokal, Green Behavior, Pembelajaran Sejarah.






KATA PENGANTAR

Dengan mengucapkan, “alhamdulillaahi rabbil a’lamiin”, penulis
panjatkan rasa syukur yang tak terhingga ke hadirat llaahi Rabbi. karena hanya
dengan izin-Nya lah tesis ini dapat selesai sesuar harapan. Sebagai umat Nabi
yang terakhir, penulis pun menghaturkan shalawat dan salam kepada junjunan
alam, Nabi Besar Muhammad,S.A.W. Semoga kelak penulis dapat termasuk salah
seorang umat yang mendapatkan syafaatnya.

Dalam penelitian tesis ini, penulis mengambil judul “Nilai-Nilai Kearifan
Lokal Hutan Lindung Situ Lengkong Dalam Mengembangkan Green Behavior
Peserta Didik Melalui Pembelajaran Sc;jarah”. Judul tersebut sengaja dipilih
penulis sebagai bentuk kepeduliah térhadap proses pemBelajaran sejarah di
SMAberbasis ‘ecopedagogy untuk menumbuhkan sikap dan perlaku yang
mendukungterhadap lingkungan, dimana penulis sebagai bagian yang térlibat di
dalamnya. Dengan memfokuskan pada tema dan judul tersebut, penulis memiliki
harapan pembelajaran sejarah berbasis ecopedagogybertujuanuntukmenyiapkaﬂ
peserta didik memiliki kompetensi atau kecerdasan ekologis, berupa pemahaman
tentang pembangunan berlie]anjutan, pemahaman tentang semakiﬁ terbatasnya
sumber daya alam, kemampuan beradaptasi atau hidup selaras dengan lingkungan
yang menjunjung tinggi keadilan demi menyiapkan generasi yang akan datang
yaug akan dihadapkan pada pérsoalan-persoalan ekologis.

Sebagai bagian dari dunia pendidikan, maka penulis memiliki kewajiban
dan tanggung jawab moral yang tidak kecil dalam upaya untuk membuat
pendidikan sejarah bermakna bagi peserta didik, terutama di tempat penulis
melakukanpenelitian, yakni di SMANegeri 1 Lumbung. Harapan penulis, di
SMA Negeri 1 Lumbung itu mengembangkan green behavior dalam
pembelajaran sejarah, karena meliahat fenomena lingkungan yang semakin hari-
seimakin rusak séhingga peserta didik harus peduli terhadap lingkungan sekitar.

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa dalam penelitian ini tentu saja
masih banyak hal yang harus dibenahi karena keterbatasan dan kealpaan penulis.

Olch karena itu penulis memohon maaf jika dalam proses penelitian sampai



proses penyajian ini terdapat banyak kekurangan, baik sengaja ataupun tidak
disengaja. Dengan demikian, penulis terbuka terhadap berbagai masukan dan

kritik dan siapapun demi perbaikan karya tulis ini.

Ciamis, September 2013
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Dewi Ratih
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